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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini teknologi sudah sangat semakin maju. Dengan
kemajuan yang semakin pesat ini, juga berimbas kepada perkembangan-
perkembangan di bidang-bidang lainnya. Salah satunya berimbas pada
bidang ekonomi. Teknologi IT sekarang ini telah mampu memfasilitasi
pengadaan transaksi beli dan jual yang dahulu biasa dilakukan oleh
investor saham secara manual atau melalui telepon saja, sekarang dalam
bentuk real time online trading. Dengan adanya aplikasi online trading,
pemilik modal dapat langsung melakukan jual beli saham secara online,
melihat portofolio saham dari transaksi yang lama dan baru dilakukan dan
juga dapat memantau pergerakan harga saham real time dari bursa saham,
maupun informasi lainnya.

Online trading adalah suatu sistem perdagangan secara online yaitu
melalui perangkat teknologi internet, dimana dengan sistem ini investor
tidak perlu lagi datang untuk menghubungi kantor pialang (broker).
Semua informasi harga dan eksekusi investasi bisa dilakukan, dimana saja

dan kapan saja selagi masih terhubung dengan jaringan internet’.

"Narotama, “Online Trading”, http://trading.narotama.ac.id/wp-
content/uploads/2012/02/Pengertian-trading-online.pdf, pada tanggal 15 Februari 2017
pukul 22.03.
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Bertransaksi menggunakan online trading berarti melakukan aksi
beli dan jual atau memasang order beli dan jual sendiri, menggunakan
fitur online trading yang disediakan oleh sekuritas®.

Psikologi trading, yaitu®: 1) disiplin dalam melakukan trading, 2)
konsisten untuk masuk dan keluar pasar, 3) biasakan menerima cut loss,
4) fokus pada poin bukan dalam besaran jumlah, 5) biasakan sistem yang
bekerja bukan emosi, 6) percayakan kepada diri sendiri, dan 7) tetap
tenang walaupun dalam keadaan kalah ataupun menang

Pasar modal berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan modal
dunia usaha suatu negara. Karena, selain menjadi alternatif untuk
memperoleh dana secara efisien dari pihak yang memiliki kelebihan dana
(investor) dengan pihak yang mengeluarkan saham atau memerlukan dana
(issuer), pasar modal juga memberikan kesempatan untuk memperoleh
keuntungan (return) bagi pemilik dana (investor) sesusai dengan
karakteristik investasi yang dipilih.

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah
keuntungan di masa yang akan datang”. Istilah investasi bisa berkaitan
dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana pada

aset real (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun aset finansial

2 Ellen May, Smart Trader Rich Investor, (Jakarta:Kompas Gramedia, 2013), h.
126-127.

® Endah Tri Utami, Cara Cerdas Berinvestasi Via Online Trading,
(Jakarta: Transmedia, 2010), h. 48.

* Eduarus Tandelilin, Portofolio dan Investasi, (Yogyakarta:Kanisius, 2010), h.



(deposito, saham, ataupun obligasi) merupakan aktivitas investasi yang
umumnya dilakukan.

Keputusan investasi mempunyai dimensi waktu jangka panjang,
sehingga keputusan yang akan diambil harus dipertimbangkan dengan
baik, karena mempunyai konsekuensi berjangka panjang pula. Keputusan
investasi sering disebut sebagai capital budgeting yakni keseluruhan
proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran
dana yang jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi satu tahun.

Perencanaan terhadap keputusan investasi ini sangat penting
karena beberapa hal®: 1) dana yang dikeluarkan untuk keperluan investasi
sangat besar, dan jumlah dana yang besar tersebut tidak bisa diperoleh
kembali dalam jangka pendek atau diperoleh sekaligus, 2) dana yang
dikeluarkan akan terikat dalam jangka panjang, sehingga perusahaan harus
menunggu selama jangka cukup lama untuk memperoleh dana tersebut, 3)
keputusan investasi menyangkut harapan terhadap hasil keuntungan di
masa yang akan datang, dan 4) keputusan investasi jangka berjangka
panjang, sehingga kesalahan dalam pengambilan keputusan akan
mempunyai akibat yang panjang dan berat, serta kesalahan dalam
keputusan ini tidak dapat diperbaiki tanpa adanya kerugian yang besar.

Tujuan seseorang melakukan investasi, antara lain adalah sebagai

berikut® 1) untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa

® Sawidji Widoatmodjo, Cara Cepat Memulai Investasi Saham Panduan Bagi
Pemula, (Jakarta;:Kompas Gramedia, 2012), h. 60.
® Edarus Tandelilin, Op.Cit., h. 8.



datang., 2) dorongan untuk menghemat pajak, dan 3) mengurangi tekanan
inflasi.

Ada 7 (tujuh) faktor yang dapat menjadi pertimbangan seorang
investor dalam melakukan keputusan investasi, yaitu:’ (1) neutral
information, (2) accounting information, (3) self image atau firm-image
coincidence, (4) classic, (5) social relevance, (6) advocate

recommendation, dan (7) personal financial needs.

Setiap melakukan keputusan investasi selalu memerlukan sebuah
proses, yang mana setiap proses tersebut memberikan gambaran setiap
tahap yang akan ditempuh perusahaan®: 1) menetapkan sasaran investasi,
2) membuat kebijakan investasi, 3) memilih strategi portofolio, 4) memilih
aset, dan 5) mengukur dan mengevaluasi kerja.

Dalam menganalisis saham ada dua analisa yang digunakan, yaitu:
1) Analisa Teknikal yaitu, studi mengenai informasi internal bursa saham.
Analis teknikal biasanya berusaha meramalkan harga jangka pendek dan
memberikan rekomendasi mengenai saat yang tepat (timing) untuk
membeli dan menjual saham. Sebagian besar analis teknikal tergantung
pada grafik volume perdagangan dan harga saham, dan 2) Analisa
Fundamental yaitu, meramalkan antara lain, tngkat pertumbuhan pendatan

domestik bruto, penjualan dan laba masa depan, serta penjualan.

7 Natalia Christianti dan Linda Ariany Mahastanti, “ Faktor-Faktor yang

dipertimbangkan Investor dalam Investasi”, (Jurnal Manajemen Teori dan Terapan I, No.
3, Desember 2011), diakses pada 14 Juli 2017, dari http://e-
journal.unair.ac.id/index.php/JMTT/article/view/2424.

® Irham Fahmi, Teori Portofolio dan Analisis Investasi , (Bandung:Alfabeta,
2011), h. 9-10.



Selanjutnya ramalan ini dikonversikan ke imbal hasil yang diramalkan
atau yang diharapkan atas saham tertentu.

Dalam ajaran islam, kegiatan berinvestasi dapat dikategorikan
sebagai kegiatan ekonomi yang sekaligus kegiatan muamalah yaitu
kegiatan yang mengatur hubungan antar manusia. Sementara itu
berdasarkan kaidah fikih, bahwa hukum asal dari kegiatan muamalah itu
adalah mubah atau boleh yaitu semua kegiatan dalam pola hubungan antar
manusia adalah mubah kecuali yang jelas ada unsur larangannya.

Landasan syariah mengenai investasi, yaitu:
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya®. ” (0.S. Al-Bagarah:275)

Dari ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba, Ibnu Abbas berkata “Pemakan riba akan

dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan seperti orang gila yang

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Cordoba,
2012), h. 47.



mengamuk™'. Investasi juga termasuk jual beli karena berinvestasi kita
dituntut untuk menjual atau membeli saham-saham yang sudah termasuk
ke dalam kriteria-kriteria saham syariah yang telah di atur oleh Dewan
Pengawas Syariah dalam Fatwa DSN Nomor 40/DSN-MUI/X/2003
tanggal 4 Oktober 2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum
Penerepan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal.
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menimbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui'!”. (Q.S. Al-
Bagarah:261)

Pada ayat diatas memberikan gambaran untuk seseorang yang
berinvestasi. Karena tujuan dari berinvestasi adalah untuk memperoleh
keuntungan dari aset yang menjadi objek dari sebuah investasi. Jadi
gambaran pada ayat diatas ketika menginvestasikan satu maka, akan
mendapatkan keuntungan. Tetapi investasi disini harus dengan investasi
yang sesuai dengan syariat Islam yang telah ditetapkan oleh MUI.

Perbedaan investasi syariah dan investasi konvensional, yaitu™ : 1)

hukum sebagai landasan bisnis tersebut, 2) kelembagaannya, 3)

kepemilikan dana investor, dan 4) misi dalam berinvestasi.

19 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir Jilid 1, (Jakarta:Gema Insani, 1999), h. 452.

" bid., h. 441.

2 Hanafi, Perbandingan Kinerja Investasi Syariah dan Konvensional,
(Jakarta:Eksebisi, 2012), h. 16-27.



Pada saat ini Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau

sudah memiliki Galeri Investasi Syariah yang mana galeri ini didirikan

pada tanggal 11 Apri 2016, galeri ini merupakan suatu wadah untuk

mahasiswa untuk belajar berinvestasi untuk mempersiapkan masa depan.

Setiap ingin bertransaksi baik membeli ataupun menjual peserta investasi

perlu memperhatikan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan sebelum

melakukan transaksi trading online saham syariah.

Data Nasabah
Fakultas Syariah dan Hukum
Galeri Investasi Syariah

UIN SUSKA RIAU
Tahun 2016-2017

Tabel 1.1. Jumlah Nasabah

Jumlah | Jumlah A?Srr:;gﬁs'
Nasabah | Nasabah

Jumlah Nasabah

No Bulan Tahun Baru Tutup .

Trx Sampai

Bulan Bulan

. - Dengan

Ini Ini .

Bulan Ini
1 | Januari 2016 - 8 - 61
2 | Februari 2016 - - - 61
3 | Maret 2016 - 2 - 63
4 | April 2016 - - - 63
5 | Mei 2016 696.300 7 9 61
6 | Juni 2016 273.300 12 23 50
7 | Juli 2016 52.500 1 1 50
8 | Agustus 2016 54.000 - 7 43
9 | September | 2016 - 9 il 51
10 | Oktober 2016 5.846.600 19 1 68
11 | November | 2016 38.504.900 82 2 145
12 | Desember | 2016 | 162.509.500 69 5 209
13 | Januari 2017 | 473.897.900 147 - 356
14 | Februari 2017 | 662.179.300 - - 356
15 | Maret 2017 | 592.791.200 9 - 365
16 | April 2017 | 552.301.900 6 359

Sumber: Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU




Gambar 1.1
Data Nasabah GIS-BEI FSH UIN SUSKA 2016-2017
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Jika dilihat dari data diatas, bisa diketahui jumlah nasabah di Galeri
Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum dari bulan ke bulan
mengalami penurunan dan peningkatan atau yang sering disebut dengan
fluktuatif. Ini menandakan bahwa banyak diantara mahasiswa dan dosen
berminat untuk bergabung di Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan
Hukum UIN SUSKA Riau. Dan dari data tersebut juga bisa diketahui
jumlah transaksi yang berlangsung di Galeri Investasi Syariah dari bulan

ke bulan juga selalu mengalami peningkatan.

Ada 7 (tujuh) faktor yang dapat menjadi pertimbangan seorang
investor dalam melakukan trading online saham syariah™®, yaitu faktor
neutral information, accounting information, self image/firm image

coincidence, classic, social relevance, advocate recomendation dan

B Natalia Christianti dan Linda Ariany Mabhastanti, “ Faktor-Faktor yang

dipertimbangkan Investor dalam Investasi”, (Jurnal Manajemen Teori dan Terapan I, No.
3, Desember 2011), diakses pada 14 Juli 2017, dari http://e-
journal.unair.ac.id/index.php/JMTT/article/view/2424.



personal financial needs. Menurut wawancara dengan salah seorang
nasabah galeri investasi memaparkan jika tidak semua faktor yang menjadi
pertimbagannya dalam melakukan keputusan. Padahal ketujuh faktor yang
ada diatas harus dipertimbangkan seorang nasabah dalam melakukan

keputusan online trading.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan ini dengan judul penelitian Faktor Yang Paling
Dominan Dalam Pengambilan Keputusan Transaksi Online Trading
Saham Syariah di Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia
Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Suska Riau Menurut Perspektif

Ekonomi Islam.

. Identifikasi Masalah

Transaksi online trading saham syariah yang dilakukan oleh
nasabah Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU umumnya dilakukan
oleh mahasiswa. Dengan melakukan transaksi online trading saham
syariah ini nasabah yang kebanyakan berasal dari kalangan mahasiswa
bisa melakukan transaksi jual-beli saham secara online baik di Galeri
Investasi Syariah UIN SUSKA maupun melalui smartphone mereka. Pada
umumnya disaat melakukan transaksi online trading saham syariah
nasabah  kurang memperhatikan analisa  fundamental, hanya
memperhatikan pergeraka-pergerakan yang ditimbulkan oleh analisa

teknikal. Serta ketika melakukan transaksi online trading saham syariah
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tidak memperhatikan petunjuk-petunjuk yang ada dapat tergolong kepada
tindakan spekulasi.
. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah maka perlu ada batasan masalah yang
diteliti. Dalam hal ini penulis hanya meneliti mengenai faktor-faktor yang
dipertimbangkan nasabah dalam pengambilan keputusan transaksi online
trading saham syariah pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau.

. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan yang selanjutnya akan menjadi objek
pembahasan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Apa faktor yang paling dominan dalam pertimbangan pengambilan
keputusan transaksi online trading saham syariah oleh nasabah di
Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan
Hukum UIN SUSKA RIAU?

2. Bagaimana transaksi online trading saham syariah yang dilakukan
oleh nasabah pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU ditinjau menurut

perspektif Ekonomi Islam?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam pengambilan
keputusan online trading saham syariah oleh nasabah di Galeri
Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum
UIN SUSKA RIAU.

2. Untuk mengetahui transaksi online trading saham syariah yang
dilakukan oleh nasabah pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek
Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU ditinjau

menurut perspektif Ekonomi Islam.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Disamping menambah pengalaman dan menjadi pembanding
antara ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dalam aplikasi nyata di
dunia kerja dan publik juga sebagai syarat untuk mencapai gelar
sarjana.
b. Bagi Praktisi
Diharapkan penelitian ini menjadi masukan bagi para praktisi

mengenai transaksi online trading saham syariah pada Galeri



12

Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum
UIN SUSKA RIAU.
c. Bagi Akademisi
Sebagai pengetahuan mengenai transaksi online trading
saham syariah pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU dan sebagai acuan

referensi serta sebagai bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya.

G. Metode Penelitian

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Galeri Investasi Syariah
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau, pada Juli-Agustus
2017. Karena sejak berdirinya Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA
Riau di Fakultas Syariah dan Hukum, mahasiswa ataupun dosen
sangat berantusias untuk menjadi nasabah serta melakukan transaksi

online trading saham syariah.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah PIC (Person In Charge) dan
selurun nasabah Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU dari bulan Januari
2016 sampai April 2017. Dengan objek dari penelitian ini adalah

transaksi online trading saham syariah pada Galeri Investasi Syariah
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Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA
RIAU.
. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah 2 orang PIC (Person In
Charge) atau yang biasa disebut dengan penanggung jawab di Galeri
Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum
UIN SUSKA Riau dengan teknik pengambilan sampel total sampling
karena hanya ada 2 penanggung jawab maka peneliti memutuskan
untuk mewawancarai kedua penanggung jawab GIS BEI FSH UIN
SUSKA Riau dan seluruh nasabah pada Galeri Investasi Syariah
Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum sebanyak 359
orang dengan teknik pengambilan data insidental sampling karena
dengan teknik ini siapa saja yang secara kebetulan atau insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dijadikan sebagai
sumber data. Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N

= I+iNe?

Keterangan:
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
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e = toleransi kesalahan yang diambil oleh peneliti (Tingkat Kesalahan
10%).

N = 359
T 1+4(359)(10%)2

_ 359 _ 359
1+(359)(0,01)  1+(3,59)

=39 - 78, 213 (dibulatkan menjadi 78).

4,59
n=78
Jadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari 78 nasabah di Galeri
Investasi Syariah UIN SUSKA Riau.
4. Sumber Data™

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui
responden di lapangan. Data tersebut adalah berupa penyataan dari
PIC (Person In Charge) dan seluruh nasabah pada Galeri Investasi
Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum UIN
SUSKA Riau.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung.
Data tersebut adalah berupa dokumen, arsip, buku-buku ataupun
literatur-literatur lain yang berkaitan dengan objek penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dan
dibutuhkan dalam penelitian ini. Maka penulis menggunakan beberapa

teknik, yaitu:

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung:Alfabeta,
2013), h. 85.
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a. Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui proses
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala atau fenomena yang
terjadi dilapangan.

b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui proses
dialog dan tanya jawab yang dilakukan penulis terhadap pengurus
dan pelaku serta pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian
ini.

c. Angket, yaitu menulis sejumlah pertanyaan yang dibuat agar
dijawab oleh responden sehingga dapat memperoleh data. Dengan

menggunakan Skala Likert dengan rentang:

SS (Sangat Setuju) 315
S (Setuju) 4
N (Netral) 03
TS ( Tidak Setuju) 2

STS (Sangat Tidak Setuju)

[

d. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen ini biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.

6. Teknik Analisa Data
Untuk melakukan penganalisaan data yang diperoleh dilapangan,
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif

dengan metode kualitatif.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang
menjadi isi dari penulisan skripsi ini maka dikemukakan susunan dan
rangkaian masing-masing bab, sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II: GAMBARAN UMUM GIS-BEI FSH USUSKA RIAU

Bab ini berisi tentang pada bab ini berisikan uraian sejarah dan
perkembangan Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU, dasar hukum
pendirian, visi, dan misi Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan

Hukum UIN SUSKA RIAU.

BAB I1I: TINJAUAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang tinjauan teoritis yang digunakan untuk
menunjang teori-teori yang diperlukan dalam penelitian, yaitu yang
berisikan:

a. Pasar modal, yaitu pengertian pasar modal, sejarah pasar modal,
instrumen pasar modal, peran serta manfaat pasar modal, dan proses
transaksi jual-beli saham.

b. Pasar modal syariah, yaitu pengertian pasar modal syariah,
perkembangan pasar modal syariah, dan instrumen pasar modal

syariah.
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c. Investasi, yaitu pengertian investasi, tujuan berinvestasi, jenis-jenis
investasi dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi investasi.

d. Investasi syariah, yaitu pengertian investasi syariah, investasi dan
spekulasi, serta perbedaan investasi dan investasi syariah.

e. Saham, yaitu pengertian saham, dan jenis-jenis saham.

f. Online trading, yaitu pengertian online trading, tahapan proses
transaksi online trading, keuntungan dan kerugian transaksi online
trading.

g. Analisa fundamental, yaitu pengertian analisa fundamental, dan
metode analisa fundamental.

h. Analisa teknikal, yaitu pengertian analisa teknikal, dan metode analisa
teknikal.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian mengenai transaksi
online trading saham syariah yang dilakukan oleh nasabah pada Galeri

Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia Fakultas Syariah dan Hukum UIN

SUSKA Riau.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan atas hasil penelitian, dan
saran-saran yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA



